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MUHAMMAD HIDAYATULLAH, J500080110, 2012. UJI DAYA 
ANTIFUNGI MINYAK ATSIRI BAWANG MERAH (Allium ascalonicum.L) 
TERHADAP Candida albicans ATCC 10231 SECARA IN VITRO. 
 
Latar Belakang: Pada keadaan normal, Candida albicans merupakan saprofit 
yang terdapat pada rongga mulut, saluran pernafasan, saluran pencernaan, mukosa 
genital, dan di bawah kuku. Akan tetapi, jika pertumbuhan candida tidak 
terkontrol akan menyebabkan Candidiasis. Pemilihan obat herbal oleh masyarakat 
pada saat sekarang semakin meningkat. Bawang merah (Allium ascalonicum.L) 
sebagai salah satu tanaman obat tradisional yang mengandung minyak atsiri yang 
mempunyai aktifitas antifungi.  
 
Tujuan: Untuk mengetahui daya antifungi minyak atsiri bawang merah terhadap 
Candida albicans ATCC 10231 secara in vitro. 
 
Metode: Penelitian ini adalah eksperimen laboratoris dengan metode post test 
control group design only. Subyek penelitian adalah minyak atsiri bawang merah. 
Sebagai sampel adalah Candida  albicans ATCC 10231. Minyak atsiri dengan 
konsentrasi 5% v/v, 10% v/v, 20% v/v, 40% v/v, dan 80% v/v diuji daya antifungi 
terhadap Candida albicans ATCC 10231 menggunakan metode modifikasi kirby 
bauer. Pada Sabouraud Dekstrosa Agar dibuat sumuran yang kemudian diisi 
minyak atsiri dengan berbagai konsentrasi, akuades steril sebagai kontrol negatif, 
dan nistatin sebagai kontrol positif yang telah diolesi biakan jamur yang telah 
distandarisasi dengan 5.0 Mc Farland. Diinkubasi pada suhu kamar selama 1-2 
hari kemudian diukur diameter zona hambat yang terbentuk. Data penelitian 
dianalisis secara statistik menggunakan SPSS 17.0. 
 
Hasil: Minyak atsiri Bawang Merah mempunyai daya antifungi yang efektif 
terhadap Candida albicans pada konsentrasi 20% v/v, 40% v/v, dan 80% v/v. 
Dengan masing-masing 13.5 mm, 14. 5mm, dan 18mm. Pada hasil mann whitney 
dengan perbandingan kontrol positif, didapatkan pada konsentrasi 20% v/v 
(0.850) p (Asymp.Sig.) > 0.05. Sehingga minyak atsiri dengan konsentrasi 20% 
v/v efektif sebagai antifungi terhadap Candida albicans ATCC 10231. 
 
Kesimpulan: Minyak atsiri Bawang Merah dengan konsentrasi 20% v/v, 40% 
v/v, dan 80% v/v efektif menghambat pertumbuhan  Candida albicans ATCC 
10231 pada media SDA. Sedangkan Minyak Atsiri Bawang Merah dengan 
konsentrasi 5% v/v dan 10% v/v tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan 
Candida albicans ATCC 10231 pada media SDA. 
 
 
Kata Kunci: Minyak atsiri - Bawang Merah (Allium ascalonicum. L)  - Antifungi 





MUHAMMAD HIDAYATULLAH, J500080110, 2012. ANTIFUNGAL TEST 
OF SHALLOTS (Allium ascalonicum.L) ESSENTIAL OIL AGAINST 
Candida abicans ATCC 10231 IN VITRO. 
 
Background: Candida albicans is saprofit microorganism in the mouth cavity, 
respiratory tract, gastrointestinal tract, genital mucosal, and under nails. Infection 
of candida’s is called Candidiasis. Recently, herbal medicine are well know. 
Shallots (Allium ascalonicum.L) one of traditional plants contain essential oil 
which have antifungal activity. This study intend to determine effectiveness 
shallots essential oil as antifungal for Candida albicans ATCC 10231 on SDA. 
 
Objective: To determine the effectiveness antifungal of shallots (Allium 
ascalonicum.L) essential oil for Candida albicans ATCC 10231 in vitro. 
 
Method:This study was a laboratory experimental with post test control group 
design only. Subject was shallots essential oil, and sample was Candida albicans 
ATCC 10231. This subject with concentrations 5% v/v, 10% v/v, 20% v/v, 40% 
v/v, and 80% v/v was tested for sample by the kirby bauer modification method. 
Using SDA, wells containing extract with various concentrations, sterile distilled 
water as the negative control, and nystatin as the positive control that has been 
smeared with fungal culture and standardized with 0.5 Mc Farland. Incubated at 
room temperature for 1-2 days and then measured the inhibition zone diameter. 
This research data was statistically analyzed by SPSS 17.0. 
 
Result: Shallots (Allium ascalonicum.L) essential oil effective as antifungal 
against Candida albicans at concentrations 20% v/v, 40% v/v, and 80% v/v. Each 
with 13.5 mm, 14. 5mm, dan 18mm. In  mann whitney test with positive control 
comparison p. (Asymp.Sig.) > 0.05 in concentration 20% v/v (p (Asymp.Sig.) = 
0.850). That’s mean, in concentration 20% v/v efective as antifungal against 
Candida albicans ATCC 10231.  
 
Conclusion: Shallots essential oil concentrations 20% v/v, 40% v/v, and 80% v/v 
effective to inhibit Candida albicans ATCC 10231 on SDA medium. But shallot 
essential oil in concentrations 5%  v/v and 10% v/v isn’t effective to inhibit the 
growth of Candida albicans ATCC 10231 on SDA medium. 
 
 
Key Words: Essential oil - Shallots (Allium ascalonicum.L) - Antifungal - 
Candida albicans - Nystatin 
 
 
 
